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- _tergolong ke-famili Brassicaceae

nasiona _ 2021- | ,43 juta
.. Peningkatan produksi kubis bunga mash mengadami masdah ddam
pemupukan yang mana kebutuhan terhadap pupuk anorganik yang semakin
meningkat. Inceptisol termasuk kedalam jenis tanah muda yang belum mengalami
perkembangan horizon -pada profilnya dengan total penyebaran di Indonesia, yaitu
sebesar 70 ,52 juta hektar (ha) atau 37,5% dari kawasan pulau Indonesa Nilai Pe

potensial yang t dung pada Inceptisol tergolong tinggi sampai rendah, dengan
keasaman - tanah serta nila C-J N

sedikit [JJJl] banyak. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menaikan P dan
pH tanah pada Inceptisol, salah satunya yaitu melakukan pengapuran dan
pemberian pupuk organik (cair atau padat). Tujuan dilakukannya percobaan ini
untuk mengetahuppefek aplikas dolomit dan POC rehung bambu terhadap sifat
kimia tanah serta (Brasica I D
pada Inceptisol.
Percobaan [l dilakukan [l Desa Tegal Gondo, |KIEEEMIGEEM K arangploso,
abupaten Madang. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus - November 2022.
variabd,
variabel ke satu yaitu takaran dolomit (K) dan variable kedua adalah takaran POC
rehung bambu (P). Terdiri dari 9 perlakuan yakni: KIP(2t/ha dan 50 ml/tanaman),
KIP2(2 t/ha dan 100 ml/tanaman), KIP3(2 t/ha dan 150 ml/tanaman), K2P(4 t/ha
dan 50 mil/tanaman), K2P2, (4 t/ha dan |00 mil/tanaman), K2P3(4 t/ha dan 150
ml/tanaman), K3P(6 t/ha dan 50 mi/tanaman), K3P2(6 t/ha dan 100 ml/tanaman),
K3P3(6 t/ha dan 150 ml/tanaman), tiap perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali.
Dolomit diinkubas bersama tanah berdasarkan perlakuan masing-masing selama 2
minggu, POC rebung bambu diaplikaskan ke tanaman ketika tanaman berusia 7,
21, dan 35 hs Yariabe observas mdiputi tinggi tanamanjumlah  daun, hari bunga
timbul, diameter bunga, berat basah bunga produks tanaman, bobot segar
brangkasan, bobot kering brangkasan, panjang akar, andisis P totd dan pH tanah
sebelum tanam dan sesudah panen. Andisis data yang digunakan yairu ANOY A
(Analisis of Variggs), jika ada perbedaan yang signifikan antara perlakuan,
kemudian andisis

membuktikan adanya interaks antara pemberian 4 t/ha

dolomit dan 100 ml/ an POC rebung bambu terhadap tinggi tanaman, juml ah
daun, hari muncul i i

analiss datistik, pada parameter pengamatan berat segar bunga dan

produks tanaman menunjukan hasil yang postif, namun berat bunga dan produks




tanaman masih dibawah rekomendasi varietas yang dijadikan sebagai rujukan untuk
melakukan penelitian ini. Pemberian dolomit dengan dosis 4 t/ha atau setara dengan
1200 g/plot mampu menaikan pH dan P tota tanah pada Inceptisol.

Kata Kuoci: Inceptisol, Dolomit, POC, Kubis Buoga

I PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kubis Bunga (Brassica oleracea var. botrytis L.) adalah golongan tanaman
sy I, - Toneman |

tanaman —rsumber da‘san sub tropis dengan perkiraan suhu yang

cocok untuk perkembangan tanaman, yaitu minima 155 - 18°C dan maksmal

24°C (Sari et al., 2016). Menurut an Pusat Statistik (BPS), produks nasona
kubis bunga pada tahun 2021 sebbengal ami
_ 2020- 141 juta . Namun, peningkatan produks
kubis bunga mash mengdami masalah ddam pemupukan baik dari segi
pengaplikasan yang secara terus menerus maupun kebutuhan terhadap pupuk
anorganik yang semakin meningkat dari hari kehari.

Inceptisol  termasuk  keddam jenis tanah muda yang belum mengalami

perkembangan horizon pada profilnya dengan total penyebaran di Lndonesa, yaitu
sebesar 70,52 juta hektar (ha) atau 37,5% dari kawasan pulau Indonesa (Mutagin

etal., 2017). Penyebaran Inceptisol @i a Timur sdah satunya terdapat di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Brantas yanb

pertanian dan perkebunan, @@ceptisol memiliki kandungan P-potensid rendah
hingga [} dengan pH t

kendu gan| C’ﬂ
pendlitian ini mengandung pH yang masam, yaitu 511 dan

R - vaitu (0 ppBerscdiaan P daam tanah juga dipengaruhi oleh

Penelitan dan Pengembangan Pertanian, 2000). Ddam hd ini, penday=

R . «hususny [lban yeng tdeh doleh

secara intendf.
ah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan P dan pH tanah pada

Ino dokuken | <-u N bosa

dimanfaatkafjjjiflin bidang pertanian yairu dolomit. Dolomit mengandung kalsum




dan magnesium. Kandungan yang terdapat dalam dolomit antara lain yaitu L

o Tingkat kebasaan yang terdapat dalam dolomit sangat tinggi dan tergolong
sangat basah. Senyawa Ca yang terkandung daam dolomit mampu meningkatkan

pH, yang mana unsur harglara yang ada semakin tersedia, senyawa yang sifatnya
racun dapat dihilangkan,b semakin ditingkatkan,
IR ccpat diperbaiki (llham daggPrima, 2019). Harga dolomitnya
yang relative murah, mudah didapatkan danah
fnerugrkan tanah

, rnenjadikan dolomit banyak digunakan. (Ilham & Prima, 2019).
Berdasarkan penélitian yang dilakukan oleh Basuki dan Sari, (2020) aplikas
dolornit dengan doss 2 t/ha efektif pada Inceptisol d lahan tebu mampu
rneningkatkan serta rnempertahankan pH tanah. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Hasibuan et al. (2018) pemberian dolomit 16 t/ha pada tanah masam mampu
rneningkatkan pH tanah serta P total. Sedangkan hasil pendlitian yang dilakukan

oeh Sah dan Setiono (2019) pemberian dolomit pada tagah Inceptisol dengan
perlakuan 6 t/ha yang dikombinaskan dengan 8 t/ha

Secara umum sistem pemupukan telah banyak digunakan dalam upaya untuk
rneningkatan produktivitas tanaman kubis bunga. Pupuk anorganik mash dipaka
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produks tanaman. odeh sebagian besar
petani. Penggunaan pupuk kimia berkepanjangan serta pengelolaan lahan pertanian
secara intensf dapat mengakibatkan rendahnya kesuburan tanah dan ketersediaan
bahan organik tanah sehingga dapat berpengaruh terhadap rendahnya produks

tanaman. Penggainaan pupuk organic berbentuk padat atau cair adalah suatu
altematifddamE_

Bl oroanik juga mampu rnengatas kekurangan hara pada tanaman serta ramah
lingkungan. Upaya untuk meminima isr efek negatif penggunaan pupuk anorganik
dan rneningkatkan produks pertanian adaah dengan melakukan pemupukan secara
organik (Tri Adiawarman, 20!9).

Pupuk Organik Cair (POC) pupuk yang berasal kotoran hewan, sampah
organik, limbah rumah tangga limbah industri rumah tangga kemudian diolah

melaui proses pembggukan oleh mikroorganisme (Natsr et al., 20i6). Rehung
bambu bisa dijadik baw
dengan nama Ia‘nb adalah bakal |

timbu Jiilj akar rhizoma. Rehung bambu juga bisa dkonsums sebaga sayurs
sayuran, sdain iru rehung bambu juga dimanfaatkan untuk bahan dasar membuat
pupuk organik car (Mardiyah, 202! ). Rehung bamboo difermentas menjadi POC
rehung bambu, kandungan kalium, fosfor, dan kasum terdapat ddarn rehung
bambu. POC rehung bambu mampu memberikan manfaat bagi tanaman yaitu
sebaga perangsang perrumbuhan tanaman pada fase vegetatif, karena rehung
bambu mengandung C - organik dan gberein dadam jumlah yang banyak.




Pemanfaatan  rehung barnbu sebagai POC sangat potensiad sebagai penunjang
pertumbuhan tanaman seperti terangsang daun, tunas, batang, dan bunga tanaman
(Setiawan, 2019).

Aplikas POC rehung barnbu dengan dosis 50 ml/tanaman rnemberikan hasil
perturnbuhan yang terbaik pada jumlah buah pertanaman tomat (Marpaung €t al.,

2018)ggendlitian lain yang dilakukan oleh Mebinta (2020) hasil terbaik ditunjukan
oleh _

Il akibat dari aplikas POC rehung barnbu sebanyak 75 mi/tanaman pada
tanaman cabai rawit. Adapun penelitian yang dilakukan olen Walida et al., 2019
aplikas larutan rehung barnbu di tan cabai merah varietas Jenggo dengan
dosis 100 ml/tanaman mernberikan ha:rh parameter _
_ tanaman, umur berbunga _ produks awal.
Pendlitian Sardianti et al. (2019) menunjukkan dengan pernberian POC rehung
bambu pada tanama@§cabaimerah dengan taraf 150 ml/tanaman mernberikan
pengaruh nyata bagi .

Menurut hasil andisis NPK POC rehung barnbu menunjukan
kandungan N dan K yang tinggi, sedangkan P dan C-organik rendah, berdasarkan
standar mutu terhadap POC yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian Rl (Tabet
11 ). Kebutuhan pupuk NPK untuk tanaman kubis bunga adalah 300 kg/ha
(Petrokimia Gresik, 2011), sedangkan kebutuhan pupuk NPK tanaman tomat, cabai
rawit, dan caba merah yaitu sekitar 1000-1200 kg/ha (Setiawati et al., 2007).
Karena kandungan C-Organik dan P pada POC rehung bambu daam taraf yang

sangat rendah, oleh sebab itu pernberian POC rehung barnbu pada tanaman kubis
bunga membutuhkan doss yang tinggi, agar kandungan unsur hara yang

! ‘ . , Ach—cl ‘ SRR merupakan
manfaat dolomit sebagai amelioran ddam efisens pemupukan. Manfaat utama
dolomit yaitu menetralkan pH tanah, apabila pH tanah netrd unsur hara berupa
NPK yang terdapat pada POC mampu diserap dengan baik oleh akar tanaman,
sehingga transportasi hara dan air dapat berlangsung dengan optimal. pH tanah
yang terlalu tinggi atau akdis (>7.6) dapat menyebabkan tanaman sulit untuk
menyerap unsur hara (Farrasati et al., 2019).

Oleh karena itu penditian tentang pemberian dolomit dan POC rehung bambu

ini perlu dilakukan dan diharapkP§ mampu meningkatkan pH tanah serta P tersedia
pada Inceptisol, sehingga dapat

dampak aplikas
serta

tanaman kubis— (Brasica—) pada |nceptisol.

dolomit dan




.3, Manfat Penelitian

Untuk memperoleh dosis pengapuran dan dosis pupuk organik rehung bambu
yang terbaik dalarn mengatasi masalah tanah masam serta hasil dan perturnbuhan
tanaman kubis bunga

1.4. Hipotesis Penelitian

Diduga pemberi kapur dolomit dan pupuk organik cair rehung bambu,
marnpu memperba‘kia_ kubis

bunga [l nceptisol.




—Helena Paskaliani Mamik

AL TTEV-REPORT-
OTNAE - IRET Ot

ORIGIN
o

0. 18, 10. 5.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

- PRIMARY SOURCES

id.123dok.com

Internet Source

3 %

jurnalsolum.faperta.unand.ac.id

Internet Source

2 %

Theodorus Talo Mau, Eduardus Yosef
Neonbeni. "Pengaruh Takaran Biochar Sekam
Padi dan Kompos Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuha dan Hasil Kubis Bunga (Brassica
oleraceae, L.)", Savana Cendana, 2019

Publication

1 %

L. Gomies, Herman Rehatta, JeanJean
Nendissa. "Pengaruh Pupuk Organik Cair Ril
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Kubis Bunga (Brassica oleracea var.
botrytisL.)", Agrologia, 2018

Publication

1 %

£

dosen.unmerbaya.ac.id

Internet Source

garuda.kemdikbud.go.id

Internet Source




protan.studentjournal.ub.ac.id

Internet Source

jurnal.iainambon.ac.id

Internet Source

Submitted to Sriwijaya University
Student Paper

=
(@)

digilib.unila.ac.id

Internet Source

=
=

repository.ung.ac.id

Internet Source

=
N

nanopdf.com

Internet Source

=
W

trilogi.ac.id

Internet Source

=
B

Mulyati Mulyati, Silawibawa I.P, Ningsih L.S,
Aini, K. "PENGARUH TAKARAN DAN
FREKUENSI PEMBERIAN PUPUK BIOEKSTRIM
TERHADAP BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH,
PERTUMBUHAN DAN HASIL KOL BUNGA
(BRASSICA OLERACEA VAR BOTRYTIS L.)",
Jurnal Agrotek UMMat, 2019

Publication

journal.ubb.ac.id

Internet Source

1 %




Dwi Suprapti Sari, Tantri Palupi, Siti Hadijah.
"RESPON KOMBINASI ABU SABUT KELAPA
DAN PUPUK NPK TERHADAP PERTUMBUHAN

DAN HASIL KUBIS BUNGA PADA TANAH
PODSOLIK MERAH KUNING", Jurnal Agrotek

Tropika, 2022

In
te
n
et

ur
ce

=
N

mreatctroTt

akademik.unsoed.ac.id

Internet Source

=
0

www.scilit.net

Internet Source

=
O

conference.unpkediri.ac.id

Internet Source

N
B

Gatot Wahono, Setya Dharma.

"PENGGUNAAN PUPUK ORGANO KOMPLEK
KOTORAN AYAM UNTUK MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN
JAGUNG (Zea mays L.)", Journal of Food Crop

and Applied Agriculture, 2020

Publication

ejournal.radenintan.ac.id

Internet Source

repo.unand.ac.id

Internet Source

repository.ub.ac.id




1 %

1 %

1 %
< 1 %
< 1 %

< 1%
< 1%

< 1%



Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On




—Heltema PaskalianiMamik

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6



